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ABSTRAK

Nyandra Reni: Pengaruh Gross Profit Margin, Return On Equit, Earning Per,
Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap struktur modal (DER) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010s/d2012, Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 2014.

Kata kunci : Gross Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE), Earning Per
Share (EPS), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER)

Beberapa pakar di Indonesia sepakat untuk keluar dari krisis ekonomi. Salah
satu keputusan penting yang dihadapi oleh manajer keuangan dalam kaitannya
dengan kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan pendanaan atau
keputusan struktur modal, yaitu suatu keputusan keuangan yang berkaitan dengan
komposisi utang. Struktur modal dapat diukur menggunakan Debt to Equity Ratio.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Pengaruh Gross
Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share, dan Current Ratio terhadap
struktur modal (DER) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2010s/d2012

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah file research dan Library
Research. Sampel data yang digunakan adalah 18 perusahaan dari 138 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diambil dengan
menggunakan metode Purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan uji hipotesis menggunakan Uji-t untuk
menguji pengaruhsecara parsial dan Uji-F untuk menguji pengaruh secara
bersama-sama yang diuji menggunakan SPSS v.19 for windows. Selain itujuga
dilakukan uji asumsi Kklasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas.

Hasil uji secara parsial (uji-t) menunjukkan bahwa Variabel Gross Profit
Margin, Return On Equity, dan Current Ratio mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio. Sedangkan variabel Earning Per Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Dari hasil uji F
menunjukkan Gross Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share dan
Current Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio.
Secara bersama-sama mempunyai tingkat sig sebesar 0,000. Dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,791 yang berarti variabel bebas mampu
menjelaskan variasi perubahan pada variabel terikat sebesar 79,1% dan sisanya
sebesat 21,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Saran bagi investor diharapkan dalam pengambilan keputusan hendaknya
tidak hanya mengenai Gross Profit Margin, Return On Equity, dan Current Ratio
saja, tetapi perlu juga memperhatikan rasio-rasio lain yang hubungan dengan Debt
to Equity Ratio. Bagi perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerjanya
agar dapat meningkatkan labanya, karena apabila laba tinggi maka hutang
perusahaan semakin rendah. Dan saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan
variabel Debt to Equity Ratio untuk dua tahun ke depan, sehingga akan dapat
menguji pengaruh kondisi aktiva pada tahun berjalan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Beberapa pakar di Indonesia sepakat untuk keluar dari krisis ekonomi.
Salah satu keputusan penting yang dihadapi oleh manajer keuangan dalam
kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan adalah keputusan
pendanaan atau keputusan struktur modal, yaitu suatu keputusan keuangan
yang berkaitan dengan komposisi utang, saham preferensi dan saham biasa
yang harus digunakan oleh perusahaan.

Dalam menetapkan dana jangka panjang mana yang akan dipilih,
perusahaan harus memperhitungkannya dengan matang agar diperoleh
kombinasi struktur modal yang optimal. Struktur modal merupakan
pertimbangan antara penggunaan modal sendiri dengan penggunaan pinjaman
jangka panjang, maksudnya adalah berapa besar modal sendiri dan berapa
besar hutang jangka panjang yang akan digunakan sehingga bisa optimal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam kegiatan investasi perlu mempertimbangkan sumber pendanaan
investasi tersebut apakah dari sumber internal dengan menggunakan modal
perusahaan, saham dan obligasi atau dari sumber eksternal (hutang).

2. Informasi yang dimiliki oleh investor di pasar modal sangat terbatas.

3. Ada banyak rasio keuangan yang dapat mempengaruhi struktur modal
antara lain Gross Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share dan
Current Ratio.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah, maka perlu adanya
batasan penelitian, yang meliputi :

1. Batasan objek yaitu Gross Profit Margin, Return On Equity, Earning Per
Share dan Current Ratio.

2. Batasan subjek yaitu struktur modal di perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



3.

4.

Batasan Tempat yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Batasan waktu yaitu rentang tahun 2010 s/d 2012.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah berpengaruh GPM, ROE, EPS, dan CR secara parsial terhadap
struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

. Apakah GPM, ROE, EPS, dan CR berpengaruh secara simultan terhadap

struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh GPM, ROE, EPS, dan CR secara
parsial terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh GPM, ROE, EPS, dan CR secara

simultan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah karya ilmiah terutama
dalam bidang ilmu akuntansi dan dapat dijadikan sebagai bukti empiris

mengenai rasio-rasio keuangan yang mempengaruhi struktur modal.

. Secara Praktis

a. Bagi Perusahaan, dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi
manajer dalam merumuskan kebijakan struktur modal.
b. Bagi Investor, sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi investor

dalam menentukan pendanaan dan aspek-aspek yang mempengaruhi



struktur modal yang diukur dengan DER, serta dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.
BAB Il
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
Kajian teori ini menjabarkan teori-teori yang mendukung hipotesis serta
sangat berguna dalam analisis penelitian.
1. Struktur Modal
a. Pengertian Struktur Modal
Menurut Fahmi (2013:190) “Struktur modal bertujuan memadukan
sumber dana permanen yang selanjutnya digunakan perusahaan dengan
cara yang diharapkan akan mampu memaksimumkan nilai perusahan”.
b. Debt to Equity Ratio (Y)
Menurut Prastowo dan Juliaty (2002:84) Debt to Equity
Ratio didefinisikan sebagai berikut:
“Rasio keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai oleh kreditor
dan yang didanai oleh pemilik perusahaan. Rasio ini juga memberikan
gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan,
sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang”. DER

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = Total Hutang
Total Modal

1. Gross Profit Margin (X1)
Menurut Sudana (2011:23) mendefinisikan Gross Profit Margin
sebagai berikut :
“Gross Profit Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan
perusahaan.Rasio ini menggambarkan efisiensi yang dicapai oleh bagian

produksi”. GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Gross Profit Margin = Laba Kotor
Penjualan




2. Return On Equity (X2)

Menurut Hanafi (2004:42) Return On Equity adalah “rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan
modal tertentu”. ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Return On Equity = Laba Bersih
Modal Sendiri

3. Earning Per Share (X3)
Menurut Prastowo dan Julianty (2002:93) “Earning Per Share adalah
jumlah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang satu lembar saham

biasa”. EPS dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Earning Per Share = Laba Bersih
Jumlah saham biasa yang beredar

4. Current Ratio (X4)
Menurut Prihadi (2010:177) mendefinisikan Current Ratio adalah
“rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset lancar
perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya”.Current

Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Current Ratio = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini penelitian terdahulu yang diuraikan secara ringkas:

1. Indriani (2009) melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh
Current Ratio, Sales Growth, Return On asset, Retained earning, dan
Size terhadap Struktur modal.

2. Aditya (2006) melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Struktur Modal.

3. Alamsyah (2010) melakukan penelitian tentang Pengaruh Likuiditas
dan dan Profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan Food

and Beverage.
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4. Akhmalia (2005) melakukan penelitian tentang Pengaruh Profitabilitas
(EPS) terhadap struktur modal pada perusahaan Farmasi yang go
public.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori serta kajian terhadap penelitian terdahulu,

maka kerangka konseptual disajikan pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1
Kerangka Konsep
Keterangan :
X1 : Gross Profit Margin
X2 : Return On Equity
X3 : Earning Per share
X : Current Ratio
Y : Struktur Modal

— : Secara parsial
—— : Secara simultan

D. Hipotesis
Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 : Gross Profit Margin berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Debt
to Equity Ratio.

H2 : Return On Equity berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Debt to
Equity Ratio.
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H3 : Earning Per Share berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Debt to
Equity Ratio.
H4 : Current Ratio berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Debt to
Equity Ratio.
H5 : Gross Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share dan Curresnt
Ratio, secara simultan berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio.
BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah Gross
Profit Margin, Return On Equity, Earning Per Share, dan Current Ratio
b. Variabel terikat (Dpendent Variable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah Debt to
Equity Ratio
B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian expost facto.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Populasi
Penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian adalah 4 bulan terhitung dari April 2014 sampai dengan
Agustus 2014.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan manufaktur
yang go public di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012 vyaitu
sebanyak 138 perusahaan.
2. Sampel
Teknik dalam penentuan sampel penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan non probability sampling.
Daftar Pengambilan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 138
s/d 2012 secara berturut-turut.
9 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap selama tahun (32)
2010 s/d 2012
Perusahaan yang mengalami rugi selama tahun 2010 s/d
3 (88)
2012
Jumlah Perusahaan yang diteliti 18
Total Sampel 18 x 3 54

E. Istrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2010:146), menyatakan bahwa, “Instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomenal alam maupun
social yangdiamati”.
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
Library Reseaarch (Studi Kepustakaan) dan File Research (Studi Lapangan).
G. Teknik Analisa Data
1. Pengujian asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
1. Analisis Grafik
2. Analisis statistik
b. Uji Multikolenearitas
C. Uji Autokorelasi
d. Uji Heterkedastisitas

2. Analisis Regresi Linier
a. Model dan Teknik Analisis Data
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Y=a+ b1 X1+ b2 X2+ b3 Xs+bs X4 +e

b.Uji t

c.UjiF

d. Penentuan Koefisien Determinasi (Ad Justed R?).

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
a) Analisis Grafik

........

/r '\\ . ; /4“/.;

LAl o 2

Gambar 4.1 Gambar 4.2

Grafik Histogram Grafik Normalitas Probability plot

Sumber : Output SPSS 19Sumber: Output SPSS 19

Hasil uji grafik histogram dan normal probability plot, titik puncak
tepat berada di tengah-tengah histogram dan grafik tidak melenceng ke
kanan ataupun ke Kkiri hal ini menunjukkan pola distribusi normal,
sedangkan untuk normal probability plot data menyebar dan mengikuti
garis diagonal maka menunjukkanpola distribusi normal.

b) Analisis Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 54
Normal Mean ,0000000
E;arameters Std. Deviation ,60855133
Most Absolute ,140
Extreme  positive ,140
Differences Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z 1,032
Asymp. Sig. (2-tailed) ,238

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Berdasarkan nilai signifikan Unstandardized Residual sebesar
0,238 lebih besar dari 0,05 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa data

terdistribusi normal.

2. Multikolinearitas

Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
GPM ,611 1,638
ROE ,634 1,578
EPS ,745 1,343
CR ,752 1,329

a. Dependent Variable: DER

Nilai variabel GPM, ROE, EPS, dan CR memilikinilai Tolerance yang
lebih besar dari 0,01 dan VIF yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian
dalam model ini tidak ada masalah multikolenearitas.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the )
Model R R Square ) Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,8892 ,791 174 ,63290 1,975

a. Predictors: (Constant), GPM, ROE, EPS, CR

b. Dependent Variable: DER
Sumber : data sekunder, output spss v.19 diolah 2014

4. Uji heterokedatisitas

Nilai DW pada hasil SPSS 1,975 Nilai tersebut berada diantara nilai
1,66 sampai dengan 2,34. Dengan demikian model regresi tersebut sudah

bebas dari masalah autokorelasi.
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Scatterplot
Dependent Wariable: DER

Regression Studentized Residual
L
o
0
oodo

= o = 4 = =

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data sekunder, output spss v.19 diolah 2014
Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
Grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
B. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standér-dized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,873 ,202 9,265 ,000
GPM -,035 ,007 -,443 -5,294 ,000
ROE ,019 ,002 ,937 11,419 ,000
EPS -4,0685 ,000 -,132 -1,749 ,087
CR -,002 ,001 -,161 -2,142 ,037

Sumber: data sekunder, output spss v.19 diolah 2014
Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka di dapat persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:

C. Penguji Hipotesis
1. Penguji Hipotesis secara Parsial (Uji-t)
Berikut hasil pengujuan secara parsial menggunakan uji t yang nilainya
akan dibandingkan dengan signifikan 0,005 atau 5%.

Tabel 4.9
Hasil Uji t (Parsial)
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Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1,873,202 9,265 ,000
GPM -,035 ,007 -,443 -5,294 ,000
ROE ,019 ,002 ,937 11,419 ,000
EPS -4,0685 ,000 -,132 -1,749 ,087
CR -,002 ,001 , 161 -2,142 ,037

a.

Sumber: data sekunder, output spss v.19 diolah 2014

Hipotesis 1
Dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig GPM adalah 0,000 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi secara parsial ini GPM

berpengaruh sig terhadap DER.

. Hipotesis 2

Dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig ROE adalah 0,000 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi secara parsial ini GPM
berpengaruh sig terhadap DER.

Hipotesis 3

Dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig EPS adalah 0,087 > 0,05 yang
berarti Ho diterima dan Ha, ditolak. Jadi secara parsial ini EPS tidak

berpengaruh sig terhadap DER.

. Hipotesis 4

Dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig CR adalah 0,037 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi secara parsial ini CR

berpengaruh sig terhadap DER.

2. Penguji Hipotesis secara Parsial (Uji F)

Berikut hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F yang nilainya

akan dibandingkan dengan signifikan 0,05 atau 5%.

Tabel 4.10
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 74,154 4 18,539 46,281 ,0002
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I Residual 19,628 49 ,401

Total 93,782 53

a. Predictors: (Constant), GPM, ROE, EPS,CR
b. Dependent Variable: DER

Sumber: data sekunder, output spss v.19 diolah 2014
Dalam tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan adalah 0,000. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji F variabel GPM, ROE, EPS, dan
CR < 0,05yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan
hasil dari pengujian secara simultan ini adalah GPM, ROE, EPS, dan CR
berpengaruh signifikan terhadap DER.

D. PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini GPM berpengaruh signifikan terhadap DER ().

GPM tidak memberikan pengaruh negatif karena hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilannya dalam meningkatkan penjualan dan keuntungan yang
diperoleh perusahaan semakin meningkat. Dalam hal ini perusahaan yang
memiliki keuntungan atau laba yang tinggi, maka semakin tinggi modal suatu
perusahaan. Sehingga meningkatnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan,
maka dapat menurunkan struktur modal.

ROE berpengaruh signifikan terhadap DER (Y). Penelitian ini sesui
dengan teori Sartono, (2001:124) yang menyatakan bahwa ROE adalah rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi
pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya
utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan
makin besar. Sehingga semakin tinggi ROE maka strktur modal juga akan
meningkat, karena dengan meningkatnya ROE hutang perusahaan akan
semakin meningkat. Disamping itu pula utang juga mengalami kenaikan
akibat dari meningkatnya penggunaan utang oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini EPS tidak berpengaruh terhadap DER (Y).
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Sarah (2005), yang mengatakan
bahwa efektifitas stuktur modal akan menentukan efisiensi atau tidaknya
penggunaan dana yang dapat diukur dengan melihat tingkat Earning Per
Share. Karena besar kecilnya penggunaan hutang jangka panjang dapat

mempengaruhi laba bersih perusahaan. Dalam hal ini, struktur modal
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digunakan untuk mengukur hutang sehingga jumlah saham yang beredar tidak
mempengaruhi struktur modal karena struktur modal berubungan dengan
meningkatnya atau menurunnya EPS tidak akan dapat menutupi hutang —
hutang perusahaan.

CR berpengaruh signifikan terhadap DER (). Hal ini mengindikasikan
bahwa secara teoritis semakin besar likuiditas perusahaan maka struktur
modalnya (dalam hal ini hutang) akan semakin berkurang, karena perusahaan
yang mempunyai total aktiva yang besar maka kemampuan untuk membayar
hutangnya pun lebih besar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Indriani (2009) dan Aditya (2006) yang mengemukakan
bahwa variabel CR berpengaruh signifikan negatif terhadap Debt to Equity
Ratio.

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. GPM berpengaruh signifikan positif terhadap DER pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. ROE berpengaruh signifikan negatif terhadap DER pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. EPS berpengaruh signifikan negatif terhadap DER pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. CR berpengaruh signifikan positif terhadap DER pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. GPM, ROE, EPS, dan CR berpengaruh signifikan terhadap DER pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa GPM, ROE, dan CR
berpengaruh signifikan terhadap DER, sedangkan EPS tidak berpengaruh

signifikan terhadap DER. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan investor tidak

terburu-buru dalam melakukan keputusan investasi dan lebih memperhatikan
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GPM dan ROE karena terbukti GPM dan ROE berpengaruh signifikan
terhadap DER sebagai indikator laba, maka investor dapat memprediksi jumlah
DER yang akan dibagikan.

B. SARAN
Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Bagi
Emiten, Perusahaan dituntut untuk lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat
meningkatkan laba. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan memperbanyak
variabel. Serta sampel penelitian agar hasil penelitian tentang struktur modal
menjadi lebih tepat dan akurat.
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